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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan bukti empiris pengaruh dari current ratio, return
on asset, earning per share, debt to equity ratio, dan price earning ratio terhadap return saham. Sampel yang
digunakan pada penelitian berupa laporan keuangan perusahaan sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015-2019. Metode pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian adalah pusposive sampling dan memakai metode analisis regresi linear berganda. Pada
penelitian ini terdapat 30 perusahaan yang memenuhi kriteria dengan 165 sampel. Sampel diuji dengan
menggunakan program SPSS (Statistical Package for Social Sciences) versi 26. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel current asset dan return on asset tidak berpengaruh signifikan terhadap return
saham. Pada variabel earning per share dan price earning ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap
return saham, sedangkan variabel debt to equity ratio berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap return
saham.

Kata kunci: Return Saham, Current Asset, Return on Asset, Earning Per Share, Debt to Equity
Ratio, dan Price Earning Ratio
ABSTRACT

This study aims to analyze and provide empirical evidence of the effect of the current ratio, return on
assets, earnings per share, debt to equity ratio, and price earning ratio on stock returns. The sample
used in this study is in the form of financial statements of companies in the consumer goods industry
sector listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2015-2019 period. The sampling method used
in the study was purposive sampling and used multiple linear regression analysis. In this study, there
were 30 companies that met the criteria with 165 samples. The sample was tested using SPSS
(Statistical Package for Social Sciences) version 26. The results of this study indicate that the
variables of current assets and return on assets have no significant effect on stock returns. Earnings
per share and price earning ratio variables have a positive and significant effect on stock returns,
while the debt to equity ratio variable has a positive and no significant effect on stock returns.

Keywords: Stock Return, Current Asset, Return on Asset, Earning Per Share, Debt to Equity Ratio,
dan Price Earning Ratio

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam perkembangan ekonomi disuatu negara bisa dilihat dan diukur dengan banyak
cara, salah satunya yaitu dengan mengetahui tingkat perkembangan jenis industri dan
perkembangan dalam pasar modalnya. Dengan semakin berkembangnya dunia bisnis,
semakin banyak pula perusahaan yang muncul sehingga mengakibatkan persaingan yang
cukup kuat. Salah satu cara yang dapat diambil perusahaan untuk memenuhi kebutuhan dana

JIKB | 150 https://doi.org/10.47927/jikb.v13i1.292

Segala konten dan isi di dalam jurnal disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons
Atribusi-BerbagiSerupa 4.0 Internasional



https://portal.issn.org/resource/ISSN/2087-3921
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2598-9715
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:yulfis.wandi@yahoo.com
mailto:tdewi537@gmail.com*

Yulfiswandi dan Trisna Dewi
Jurnal llmu Komputer dan Bisnis (JIKB), Mei-2022, Vol.XIlI, No.1, hal. 150-163

dan mengembangkan perusahaan agar tetap dapat bersaing adalah dengan melakukan
penjualan instrumen keuangan jangka panjang seperti saham, reksa dana, waran, ataupun
obligasi di pasar modal.

Pasar modal merupakan pasar dengan kegiatan yang jual beli saham, reksadana,
obligasi, instrumen derivatif dan istrumen lain yang ada dipasar ini. Pasar modal merupakan
alat atau cara untuk berinvestasi bagi suatu perusahaan ataupun institusi lain seperti
pemerintah (Devi & Artini, 2019). Pasar modal juga memberikan pilihan investasi untuk para
investor. Yang dimana investasi yang dilakukan oleh investor tidak cuma terbatas pada
“aktiva riil” dan simpanan pada sistem perbankan saja, tetapi sudah bisa melebar ke
penanaman dana di pasar modal dan salah satu instrumen yang paling diminati oleh para
investor adalah saham (Parwati & Sudiartha, 2016).

Pada masa sekarang saham merupakan salah satu instrumen di pasar keuangan yang
paling diminati, karena saham bisa memberikan keuntungan yang menarik. Penerbitan saham
merupakan jalan utama dalam memperoleh dan meningkatkan modal bisnis. Dan hal ini juga
dapat membantu perusahaan-perusahaan yang membutuhkan bantuan dana untuk menjual
saham yang mereka miliki supaya bisa mendapatkan uang tunai. Bagi para investor yang
melakukan investasi saham akan memperoleh return. Return saham adalah selisih harga jual
saham dengan harga belinya. Yang dimana jika hasil dari perhitungan selisihnya positif, maka
investor akan mendapatkan keuntungan dan sebaliknya, apabila hasil dari perhitungannya
negatif maka investor mengalami kerugian dalam jual beli saham tersebut. Maka dari itu
investor melakukan berbagai cara supaya bisa memperoleh return yang diharapkan, salah
satunya dengan melakukan analisis fundamental dan analisis teknikal.

Rasio keuangan sangat berpengaruh terhadap Kinerja keuangan perusahaan karena
merupakan salah satu cara investor untuk menilai kinerja keuangan melalui rasio
keuangannya sebelum melakukan investasi atau pendanaan ke suatu perusahaan. Rasio
keuangan memiliki lima kategori rasio, yaitu rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas,
rasio profitabilitas, dan rasio pasar. Berdasarkan dari beberapa faktor yang mempengaruhi
return saham, dalam penelitian ini menggunakan lima variabel independen, yaitu Current
Ratio (CR), Return on Asset (ROA), Earning Per Share (EPS), Debt to Equity Ratio (DER),
dan Price Earning Ratio (PER).

Current Ratio (CR) adalah pengukuran yang dilakukan untuk mengetahui kepandaian
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya lewat return saham. Saat
perusahaan pada operasionalnya mendapatkan laba yang optimal maka pendanaan dan
pembiayaan pada perusahaan akan semakin lancar, tetapi jika perusahaan tidak mendapatakan
laba, akan terjadi sebaliknya.

Return on Asset (ROA) yaitu mengukur kemampuan dalam menperoleh laba dari total
aktiva yang digunakan dan perusahaan selalu akan mengupayakan agar ROA dapat terus
ditingkatkan. Karena semakin tinggi ROA tersebut, maka perusahaan akan semakin efektif
dalam mempergunakan aktiva untuk memperoleh laba bersihnya dan yang nantinya juga akan
berdampak besar bagi return.

Earning Per Share (EPS) biasanya digunakan investor dalam menganalisis kemampuan
pada suatu perusahaan dalam memperoleh profit dari saham yang mereka tanamkan pada
sebuah perusahaan (Gunadi & Kesuma, 2015). Dalam pertumbuhan atau peningkatan laba per
lembar saham pada sebuah perusahaan akan dipertimbangkan oleh investor saat ingin
menginvestasikan dana mereka ke sebuah perusahaan. Jika nilai EPS pada suatu perusahaan
makin tinggi, maka penilaian dari investor terhadap perusahaan tersebut dalam mendapatkan
sebuah return dari saham yang mereka tanamkan semakin besar, karena dengan tingginya

151



Yulfiswandi dan Trisna Dewi
Jurnal llmu Komputer dan Bisnis (JIKB), Mei-2022, VVol.XIl1I, No.1, hal. 150-163

1.2

nilai EPS tersebut membuat investor-investor tertarik dalam membeli saham pada perusahaan
itu dan berdampak juga pada harga sahamnya yang ikut naik.

Debt to Equity Ratio (DER) digunakan untuk mengetahui pengaruh dari risiko hutang
terhadap return saham lewat modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Pada umumya jika
angka pada DER perusahaan semakin besar, maka risiko pada keuangan perusahaan akan
semakin tinggi dikarenakan dari struktur modalnnya saja sebagian besar perusahaan
menggunakan utang yang lebih banyak.

Price Earning Ratio (PER) digunakan sebagai patokan untuk melihat apakah
penanaman modal yang dilakukan investor bisa memberikan profit atau malah membuat rugi.
Biasanya jika perusahaan memiliki nilai pertumbuhan yang tinggi, maka nilai pada PER nya
akan tinggi juga. Dengan tingginya nilai PER ini akan berpengaruh pada naiknya harga saham
dan dengan naiknya harga saham tersebut akan membuat return saham juga ikut naik (Putri
& Purbawangsa, 2017). Hal ini bisa memberikan keutungan bagi perusahaan karena dengan
terlihatnya nilai pertumbuhan yang tinggi para investor sudah bisa menilai bahwa tingkat
return yang akan didapat dan menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut.

Dilansir dari Kontan.co.id Analis Oso Sekuritas, Sukarno Alatas mengatakan bahwa
tekanan tersebut sesuai dengan survei Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) yang dikeluarkan
oleh Bank Indonesia. Pada pasar saham, penurunan indeks saham terjadi karena adanya
beberapa perusahaan pada sektor ini mengalami penurunan, diantaranya ada PT. Unilever
Indonesia Thk (UNVR) yang turun sebanyak 5,73%, PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Thk
(HMSP) turun sebesar 42,59%, saham PT. Gudang Garam Thk (GGRM) menurun sebanyak
36,62%, PT. Mayora Indah Tbk (MYOR) turun sebanyak 21,76%, dan PT Garudafood Putra
Putri Jaya Tbk (GOOD) turun 19,47% di sepanjang tahun 2019 (Hidayat, 2020).

Tabel 1. Rata-Rata Return Saham Sektor Industri Barang Konsumsi Tahun 2015-2019

Tahun 2015 2016 2017 2018 2019

Return Saham | -519% | 12,56% 2311% | -1021% | -20,11%
Sumber: www.idx.co.id (2022, data diolah)

Menurunnya return saham merupakan capital loss bagi investor. Harga saham yang
terus menurun tidak hanya merugikan investor, tetapi juga dapat merugikan perusahaan,
karena investor juga mengamati pergerakan harga saham perusahaan sebagai gambaran untuk
return yang didapat kedepannya. Untuk mengetahui apa saja yang mempengaruhi return
saham, peneliti ingin melakukan penelitian mengenai pengaruh dari rasio—rasio keuangan
yang dimiliki perusahaan terhadap return saham.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Rasio-rasio Keuangan Terhadap
Return Saham pada Sektor Industri Barang Konsumsi”.

Rumusan Masalah

1. Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan di sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

2. Apakah Return on Asset (ROA) berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan di
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

3. Apakah Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan di
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

4. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan
di sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

5. Apakah Price Earning Ratio (PER) berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan
di sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
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1.3 Tujuan Penelitian

1.
2.

3.

4.

5.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari Current Ratio (CR) terhadap return saham.
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari Return on Asset (ROA) terhadap return
saham.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari Earning Per Share (EPS) terhadap return
saham.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari Debt to Equity Ratio (DER) terhadpa return
saham.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh terhadap Price Earning Ratio (PER) terhadap
return saham

1.4 Model Penelitian

2. MET

Current Ratio (CR)

Return on Asset (ROA)

Earning Per Share (EPS) Return Saham (RS)

Debt to Equity Ratio (DER)

Price Earning Ratio (PER)

Gambar 1.
Model penelitian pengaruh CR, ROA, EPS, DER dan PER terhadap Return Saham
Sumber : Parwati & Sudiartha (2016) dan Gunadi & Kesuma (2015)

H1: Current Ratio (CR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham.

H2: Return on Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham.

H3: Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham.
H4: Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return saham.
H5: Price Earning Ratio (PER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham.

ODE

2.1 Return Saham

Return saham merupakan nilai dari keuntungan yang didapat pada suatu investasi yang

dilakukan. Return saham adalah selisih dari harga saham sekarang dengan harga sebelumnya
dan dari selisih harga tersebut bisa berdampak positif yaitu mendapatkan keuntungan atau
sebaliknya. Return saham dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Pi_Pi_
Rt . t—1
Pt_l
Keterangan:
R = Return saham pada periode t
P, = Harga saham (closing price) periode sekarang
P = Harga saham (closing price) periode sebelumnya

Sumber : Saputra & Dharmadiaksa (2016)

2.2 Current Asset

Current ratio ialah rasio yang menilai kemampuan dalam memenuhi semua kewajiban
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2.3

2.4

2.5

2.6

2.7

jangka pendek pada perusahaan. CR dapat dilihat dengan perbandingan antara current asset
dan current liabilities. Perbandingan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:
Currrent asset

Current Ratio = X 100%

Current liabilities

Sumber : Supriantikasari & Utami (2019)

Return on Asset
Return on asset merupakan rasio yang digunakan untuk memperkirakan kemampuan
dari suatu perusahaan dalam mendapatkan profit bersamaan dengan semua aktiva yang

dimiliki perusahaan. Persamaan dalam menghitung return on asset adalah sebagai berikut:

Net i
Return on Asset = ——"° x 100%

) ] o Total asset
Sumber : Almira & Wiagustini (2020)

Earning Per Share
Earning per share merupakan tingkat atau nilai keuntungan yang didapat pada per
lembar sahamnya. EPS dilakukan untuk melihat seberapa besar keuntungan yang didapatkan
pada per lembar saham dengan melakukan perbandingan antara laba bersih dan jumlah saham
yang beredar. Dalam melakukan perbandingannya, EPS dapat dirumuskan sebagai berikut:
Net income

Earning Per Share =

Sumber : Almira & Wiagustini (2020)

Debt to Equity Ratio

Debt to equity ratio ialah rasio yang memperlihatkan persentase cadangan dana bagi
pemegang saham kepada pemberi pinjamam. DER didasarkan pada proporsi antara total
liabilities dan total equity. Dari dasar proporsi tersebut dapat rumuskan sebagai berikut:
Total liabilities

Number of shares outstanding

Debt to equity ratio =
Sumber : Oroh et al. (2019)

Price Earning Ratio

Price earning ratio ialah rasio yang digunakan untuk menilai dan melihat seberapa besar
laba yang akan dihasilkan dari suatu perusahaan. Dalam menilai seberapa besar laba tersebut,
investor bisa melakukan perhitungan dengan perbandingan antara harga pasar dari per lembar
saham dan laba bersih per lembar saham. Perbandingan tersebut dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Total equity

Market price per share

Price Earning Ratio =
Sumber : Hakim & Abbas (2019)

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini berdasar laporan keuangan selama 5 tahun sektor industri
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling,
yang dimana pada metode pengambilan sampelnya dilihat berdasarkan beberapa kriteria,
tidak secara acak, dan dengan tujuan tertentu. Beberapa kriteria dalam pemilihan objek
penelitian yang digunakan sebagai berikut:

Earning per share

a. Perusahaan pada sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dan memiliki data laporan keuangan yang lengkap dengan periode 5 tahun berturut-turut
dimulai dari tahun 2015 hingga 2019.
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b. Perusahaan memiliki data-data yang digunakan dalam penelitian untuk menghitung
current ratio, return on asset, earning per share, debt to equity ratio, dan price earning
ratio.

2.8 Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian adalah analisis regresi linear berganda. Analisis regresi linear berganda digunakan
untuk melakukan pengujian mengenai pengaruh dari satu atau lebih variabel independen
terhadap variabel dependen. Dalam melakukan analisis regresi linear berganda, data yang
sudah dikumpulkan akan diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS 26 (Statistical Package
for the Social Science) untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai hubungan antara
variabel indepeden dan dependen. Dalam menganalisis data digunakan uji asumsi klasik,
regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis baik parsial maupun
simultan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Statistik Desktiptif

Teknik analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai minimum,
maksimum, mean, dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Berikut adalah hasil uji
statistik deskriptif setiap variabel:

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel | N Min Max Mean Std. Dev
RS 116 88 12499 1741,30 | 2226,127
CR 116 | 10,1290 8,3182 2,9362 1,8414

ROA | 116 | -40,8925 2,9771 -0,5809 4,9449
EPS 116 | -106,6645 | 805,9993 62,8064 | 177,0449
DER |116 | -1,5264 1,8722 0,6736 0,4923
PER 116 | -4377,8776 | 17130,9773 | 1011,9748 | 3608,9712

Sumber: Data sekunder diolah (2022)

a) Return Saham memiliki nilai minimun sebesar 88 dan nilai maksimum sebesar 12499
dengan rata-rata sebesar 1741,30 dengan standar deviasi sebesar 2226,127.

b) CR memiliki nilai minimum 0,1290 dan nilai maksimum 8,3182 dengan rata-rata sebesar
2,9362 dan standar deviasi sebesar 1,8414.

¢) ROA memiliki rata-rata sebesar -0,5809 dan juga memiliki standar deviasi sebesar 4,9449
dengan nilai minimum -40,8925 dan nilai maksimum 2,9771.

d) EPS memiliki nilai minimum sebesar -106,6645 dan nilai maksimum sebesar 805,9993
dengan nilai rata-rata sebesar 62,8064 serta standar deviasi sebesar 177,0449.

e) DER memiliki nilai rata-rata sebesar 0,6736 dengan standar deviasi sebesar 0,4923.
Variabel DER memiliki nilai minimum sebesar -1,5264 dan nilai maksimum sebesar
1,8722.

f) PER memiliki nilai minimum sebesar -4377,8776 dan nilai maksimum sebesar
17130,9773. Variabel PER memiliki nilai rata-rata sebesar 1011,9748 dengan standar
deviasi sebesar 3608,9712.
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3.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model regresi dalam penelitian layak diuji
atau tidak. Ada empat jenis uji asumsi klasik yaitu:

3.2.1

3.2.2

3.2.3

Uji Normalitas

Uji normalitas ditujukan dalam melakukan pengujian suatu model regresi variabel
dependen dan variabel independen yang memiliki distribusi yang nornal atau tidak. Uji
normalitas bisa dilihat dari uji secara empiris yaitu Kolmogorov-Smirnov, yang dimana
data pengujian ini akan dikatakan normal atau memenuhi uji normalitas apabila nilai
probabilitas signifikan ada pada nilai diatas 0,05. Berikut adalah hasil uji Kolmogorov-
Smirnov:

Tabel 3. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

Keterangan Nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) | 0,2
Sumber: Data sekunder diolah (2022)

Berdasarkan hasil uji Kologorov-Smirnov pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai
Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,2. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel memiliki distribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Di dalam persamaan regresi tidak boleh terjadi kolerasi atau hubungan yang sempurna
atau mendekati sempurna antara variabel bebas yang membentuk persamaan. Salah
satu cara untuk mendeteksi multikolinearitas adalah dengan menggunakan atau melihat
uji yang disebut Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF < 10 artinya tidak
terdapat multikolinearitas atau tidak terdapat hubungan antar variabel independen.
Berikut adalah hasil uji multikolinearitas:

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas Dependen Return Saham

Variabel | VIF Kesimpulan
CR 1,555 | Tidak terjadi multikolinearitas
ROA | 1,021 | Tidak terjadi multikolinearitas
EPS 1,103 | Tidak terjadi multikolinearitas
DER 1,541 | Tidak terjadi multikolinearitas
PER 1,080 | Tidak terjadi multikolinearitas
Sumber: Data sekunder diolah (2022)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai VIF untuk CR sebesar 1,555, ROA
adalah sebesar 1,021, EPS adalah sebesar 1,103, DER adalah sebesar 1,541, dan PER
adalah sebesar 1,080. Nilai VIF untuk semua variabel independen masih < 10, maka
dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dapat dilihat dari nilai Durbin-Watson (DW) yang biasanya digunakan
untuk menguji hubungan autokorelasi. Santoso (2012) menjelaskan bahwa nilai
Durbin-Watson untuk model regresi dikatakan tidak terjadi autokorelasi apabila berada
diantara angka -2 dan 2. Dikatakan terjadi autokorelasi positif apabila nilai Durbin-

156



Yulfiswandi dan Trisna Dewi
Jurnal llmu Komputer dan Bisnis (JIKB), Mei-2022, Vol.XIlI, No.1, hal. 150-163

3.24

Watson lebih kecil dari -2, dan autokorelasi negatif apabila nilai Durbin-Watson lebih
besar dari 2. Berikut hasil uji autokorelasi:

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi Dependen Return Saham

Variabel Dependen Durbin-Watson Kesimpulan

Return Saham 1,090 Tidak terjadi autokorelasi
Sumber: Data sekunder diolah (2022)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson adalah sebesar
1,090. Nilai Durbin-Watson pada output masih berada pada kisaran -2 dan < 2 sehingga
tidak terdapat terjadi autokolerasi pada data yang diuji.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu secara visual dan secara
empiris. Pengujian secara visual dapat diamati pada scatter plot. Scatter plot adalah
plot antara nilai predicted value dengan nilai studentized residual. Suatu model
dikatakan tidak memiliki masalah heteroskedastisitas jika titik-titik pada scatter plot
tidak membentuk pola tertentu, seperti menyebar, menyempit, atau membentuk garis
linier, dan berada di atas dan di bawah angka 0. Berikut adalah gambar dari hasil uji
heterokedastisitas:

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Sumber: Data sekunder diolah (2022)

Berdasarkan gambar menunjukkan bahwa titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas atau bisa dibilang asumsi homoskedastisitas
terpenuhi.

3.3 Hasil Uji Hipotesis

331

Hasil Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen secara signifikan. Apabila nilai probabilitas < 0,05 maka hipotesis diterima atau
variabel independen dapat berpengaruh secara bersamaan terhadap variabel dependen dan
apabila nilai probabilitias > 0,05 maka hipotesis ditolak atau variabel dependen tidak bisa
dipengaruhi secara bersamaan oleh variabel independen. Berikut adalah hasil uji F:
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3.3.2

3.3.3

Tabel 6. Hasil Uji F
Variabel Dependen | Sig. | Kesimpulan
Return Saham 0,000 | Signifikan
Sumber: Data sekunder diolah (2022)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas menunjukkan bahwa angka signifikansi
< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen.

Hasil Uji t

Uji t dilakukan dalam menguji pengaruh dari variabel independen terhadap variabel
independen untuk melihat apakah hipotesis pada penelitian ini ditolak atau diterima. Apabila
nilai profitabilitas > 0,05 maka menolak hipotesis atau variabel independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen, sebaliknya apabila nilai profitabilitas < 0,05 maka
menerima hipotesis atau variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Berikut adalah tabel hasil uji t:

Tabel 7. Hasil Uji T

Variabel | Unstandardized Coefficients B | Sig. | T-Statistic | Kesimpulan
Constant 695,516 0,010 | 2,637
CR -98,747 0,059 | -1,909 | Tidaksignifikan
ROA -1,879 0,904 | -0,120 | Tidak signifikan
EPS 14,174 0,000 | 20,685 | Signifikan positif
DER 1,153 0,995 | 0,006 | Tidak signifikan
PER 0,438 0,000 | 19,930 | Signifikan positif

Sumber: Data sekunder diolah (2022)
Persamaan regresi yang terbentuk dari hasil uji t pada tabel diatas sebagai berikut:

Return Saham = 695,516 — 97,747 CR — 1,879 ROA + 14,174 EPS + 1,153 DER + 0,438
PER + ¢

Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui jumlah atau persentase dari
pengaruh variabel bebas dalam model regresi yang secara bersama-sama memberikan
pengaruh terhadap variabel tidak bebas. Berikut adalah hasil uji koefisien determinasi:

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Variabel Dependen | Adjusted R Square
Return Saham 0,865

Sumber: Data sekunder diolah (2022)

Berdasarkan tabel di atas hasil Adjusted R Square sebesar 0,865. Hasil penelitian
koefisien determinasi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh variabel CR, ROA, EPS, DER,
dan PER terhadap variabel return saham adalah sebesar 86,5% sedangkan sisa yang sebesar
13,5% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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3.4 Pembahasan

34.1

3.4.2

3.4.3

Pengaruh CR terhadap return saham pada perusahaan di sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat signifikansi variabel CR 0,059,
dimana signifikansi berada di atas 0,05, maka variabel CR tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap return saham. Nilai koefisien regresi menunjukkan angka -
98,747, menyatakan bahwa CR memiliki pengaruh negatif terhadap return saham.
Hasil ini menjelaskan bahwa CR tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
return saham. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis.

Tidak berpengaruhnya variabel CR terhadap return saham disebabkan
rendahnya kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban lancar dengan
menggunakan aset lancar yang dimiliki sehingga mengakibatkan para investor tidak
terlalu memperhatikan saham yang ada di perusahaan tersebut. Dengan begitu,
permintaan saham juga akan ikut menurun dan secara tidak langsung harga saham dan
return saham juga akan menurun.

Hasil hipotesis ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugraheni
& Paramita (2020), Supriantikasari & Utami (2019), Syahbani et al. (2018), dan
Zamzami & Afif (2015). Yang dimana tingginya CR tidak bisa menjamin perusahaan
memiliki kas yang cukup untuk membayar kewajiban lancarnya. Sedangkan hasil
hipotesis ini tidak konsisten pada penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Sudiartha
(2019), Sari et al. (2019), Dewi (2016), dan Pratiwi & Putra (2015), menyatakan bahwa
CR memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap return saham.

Pengaruh ROA terhadap return saham pada perusahaan di sektor industri
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat signifikansi variabel ROA 0,904,
dimana signifikansi berada di atas 0,05, maka variabel ROA tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap return saham. Nilai koefisien regresi menunjukkan
angka -1,879, menyatakan bahwa ROA memiliki pengaruh negatif terhadap return
saham. Hasil ini menjelaskan bahwa ROA tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap return saham. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis.

Hal ini menunjukan bahwa investor mungkin tidak sepenuhnya memanfaatkan
informasi yang ada pada laporan keuangan perusahaan dalam melakukan keputusan
investasi atau ROA yang dipublikasikan dalam laporan keuangan perusahaan kurang
informatif bagi investor dalam mengestimasi return yang ada, sehingga investor lebih
cenderung menggunakan cashflow dalam mengambil keputusan investasi.

Hasil ini mendukung penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya oleh
Mangantar et al. (2020), Supriantikasari & Utami (2019), Oroh et al. (2019), Nurdin
(2017), dan Purnamaningsih & Wirawati (2014), yang menunjukan bahwa investor
tidak bisa menjadikan ROA sebagai indikator untuk menentukan dan melakukan
keputusan dalam membeli atau menjual saham. Sedangkan hasil ini tidak mendukung
pada penelitian yang dilakukan oleh Almira & Wiagustini (2020), Dewi & Sudiartha
(2019), Purba (2019), Mayuni & Suarjaya (2018), dan Putri & Purbawangsa (2017),
menyatakan bahwa ROA memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap return
saham.

Pengaruh EPS terhadap return saham pada perusahaan di sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat signifikansi variabel EPS 0,000,
dimana signifikansi berada di bawah 0,05, maka variabel EPS mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap return saham. Nilai koefisien regresi menunjukkan angka
14,174, menyatakan bahwa EPS memiliki pengaruh positif terhadap return saham.
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Hasil ini menjelaskan bahwa EPS memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap return saham. Hasil ini sesuai dengan hipotesis.

Penelitian ini menunjukkan EPS berpengaruh positif dan signifikan dimana
semakin meningkat EPS maka akan semakin besar peluang dalam menarik investor
untuk berinvestasi sehingga harga saham menjadi naik. Sedangkan jika EPS menurun
maka return yang akan didapatkan juga akan semakin rendah. Hasil ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh Almira & Wiagustini (2020), Handayani &
Zulyanti (2018), dan Mayuni & Suarjaya (2018). Sedangkan hasil ini tidak sejalan
dengan yang diteliti oleh Hakim & Abbas (2019), Supriantikasari & Utami (2019), dan
Mahardika & Artini (2017), yang menyatakan bahwa EPS tidak berpengaruh signifikan
terhadap return saham.

Pengaruh DER terhadap return saham pada perusahaan di sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat signifikansi variabel DER 0,995,
dimana signifikansi berada di atas 0,05, maka variabel DER tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap return saham. Nilai koefisien regresi menunjukkan angka
1,153, menyatakan bahwa ROA memiliki pengaruh positif terhadap return saham.
Hasil ini menjelaskan bahwa DER memiliki pengaruh yang positif dan tidak signifikan
terhadap return saham. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis.

Hasil ini memperlihatkan bahwa besar kecilnya hutang perusahaan tidak terlalu
berpengaruh terhadap return saham. Hal ini dikarenakan pada besar kecilnya leverage
perusahaan bukan hanya disebabkan oleh kinerja keuangan tetapi juga dipengaruhi
faktor lain sehingga investor tidak terlalu memperhatikan DER sebagai pengambilan
keputusan dalam investasi. Hasil ini didukung pada penelitian yang dilakukan oleh
Mangantar et al. (2020), Supriantikasari & Utami (2019), Nurdin (2017), dan Zamzami
& Afif (2015), menyatakan bahwa terdapat faktor lain yang mempengaruhi kinerja
keuangan sehingga DER tidak terlalu diperhatikan dalam membuat keputusan
investasi.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Mahanavami & Gunawan (2019),
Dewi (2016), Saputra & Dharmadiaksa (2016), Raningsih & Putra (2015), serta
Purnamaningsih & Wirawati (2014) tidak didukung pada hasil penelitian ini, yang
menyatakan bahwa DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham.

Pengaruh PER terhadap return saham pada perusahaan di sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat signifikansi variabel PER 0,000,
dimana signifikansi berada di bawah 0,05, maka variabel PER mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap return saham. Nilai koefisien regresi menunjukkan angka
0,438, menyatakan bahwa PER memiliki pengaruh positif terhadap return saham. Hasil
ini menjelaskan bahwa PER memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
return saham. Hasil ini sesuai dengan hipotesis.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa apabila harga saham semakin tinggi
maka selisih harga saham sekarang dibandingkan harga sebelumnya semakin besar,
maka PER yang tinggi akan berpengaruh pada naiknya return saham, sehingga capital
gain juga semakin meningkat. Dengan penelitian yang menunjukan PER berpengaruh
positif dan signifikan terhadap return saham dapat diartikan bahwa meningkatnya nilai
PER akan meningkatkan return saham yang akan didapatkan oleh investor.

Hasil tersebut konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahardika &
Artini (2017), Putri & Purbawangsa (2017), dan Dewi (2016), yang menyatakan PER
berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. Sedangkan hasil tersebut
tidak sejalan dengan yang diteliti oleh Nugraheni & Paramita (2020), Hakim & Abbas
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(2019), Devi & Artini (2019) serta Mayuni & Suarjaya (2018), yang menyatakan bahwa
PER tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham.
4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa variabel CR tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap return saham. Hal ini disebabkan
rendahnya kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban lancar dengan menggunakan aset lancar
yang dimiliki sehingga mengakibatkan para investor tidak terlalu memperhatikan saham yang ada di
perusahaan tersebut. Variabel ROA juga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap return saham.
Hal ini menunjukan bahwa investor mungkin tidak sepenuhnya memanfaatkan informasi yang ada pada
laporan keuangan perusahaan dalam melakukan keputusan investasi atau ROA yang dipublikasikan dalam
laporan keuangan perusahaan kurang informatif bagi investor dalam mengestimasi return yang ada, sehingga
investor lebih cenderung menggunakan cashflow dalam mengambil keputusan investasi.

Pada variabel EPS memiliki pengaruh positif dan signfikan terhadap return saham, dimana semakin
meningkat EPS maka akan semakin besar peluang dalam menarik investor untuk berinvestasi sehingga harga
saham menjadi naik. Sedangkan jika EPS menurun maka return yang akan didapatkan juga akan semakin
rendah. Hasil penelitian pada PER menunjukan bahwa apabila harga saham semakin tinggi maka selisih
harga saham sekarang dibandingkan harga sebelumnya semakin besar, maka PER yang tinggi akan
berpengaruh pada naiknya return saham, sehingga capital gain juga semakin meningkat. Dengan penelitian
yang menunjukan PER berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham ini dapat diartikan bahwa
meningkatnya nilai PER akan meningkatkan return saham yang akan didapatkan oleh investor.

Sedangkan pada variabel DER memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap return saham.
Hasil ini memperlihatkan bahwa besar kecilnya hutang perusahaan tidak terlalu berpengaruh terhadap return
saham. Hal ini dikarenakan pada besar kecilnya leverage perusahaan bukan hanya disebabkan oleh kinerja
keuangan tetapi juga dipengaruhi faktor lain sehingga investor tidak terlalu memperhatikan DER sebagali
pengambilan keputusan dalam investasi.

Saran yang dapat diberikan untuk perusahaan yaitu mengoptimalkan EPS dan PER karena
dua variabel ini memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap return saham, sehingga bisa
menarik minat para investor dalam menanamkan modal atau berinvestasi di perusahaan tersebut.
Sedangkan untuk investor yang saat ingin mengambil keputusan dalam pembelian saham di pasar
modal jangan hanya mempertimbangkan pendekatan analisis rasio dalam menilai return saham saja,
tetapi juga mempertimbangkan faktor lain seperti kondisi pasar yang secara tidak langsung akan
mempengaruhi keuntungan yang diperoleh dalam melakukan investasi. Sementara bagi peneliti
berikutnya disarankan untuk menggunakan objek yang lebih luas, tidak hanya pada perusahaan di
sektor industri barang konsumsi saja tetapi juga pada perusahaan di sektor lainnya, seperti perusahaan
perbankan yang memiliki spesifikasi tertentu.
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